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Abstract This research aims to determine the effect of the Problem Based Learning learning model assisted
by Chained Jellyfish Media on Students' Numeracy Ability in Class VI Statistics Material at State
Elementary School 091270 AFD 13 Laras.The type of research used in this research is experimental
research. Research based on one group pretest posttest design. The sample for this research was 23 class
1V students. The sampling technique in this research is nonprobability sampling. The data collection
technique in this research uses a test in the form of multiple choice questions which has four choices,
namely a b ¢ and d with a total of 15 questions.Based on the level homogeneity test, the yield value was
0.890. According to the criteria that have been determined: if the value of the variation is >0.05 then the
data is declared to contain uniform variations. In the event that the results show that 0.890 is >0.05, it can
be concluded that the data obtained contain the same or homogeneous characteristics. The normality test
and homogeneity test have been completed and have been continued with the hilpotelsils test. The T-test
results obtained by the students were 15.760 and 2.074. Delngan delmilkan > which means HO rejected
and Ha diltelrilma. From the training results data obtained, it is clear that there is an influence of the
Baseld Learnil Problem Learning Model assisted by the Belrantail Jellyfish Meldila on students' numerical
abilities.

Keywords: influence, Problem Based Learning Model. Students' Numeracy Ability

Abstrak Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning
Berbantuan Media Ubur-Ubur Berantai Terhadap Kemampuan Numerasi Siswa Materi Statistika Kelas VI
SD Negeri 091270 AFD 13 Laras.Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian
eksperimen. Penelitian berbasis one group pretest posttest design. Sampel penelitian ini adalah 23 orang
siswa kelas IV. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah nonprobability sampling. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan tes berbentuk soal pilihan berganda yang memiliki
empat pilihan yaitu a b ¢ dan d dengan jumlah soal 15 soal.Berdasarkan uji homogenitas diperoleh nilai
signifikan sebesar 0,890. Menurut kriteria yang telah ditetapkan Jika nilai sig>0,05 maka data Dinyatakan
memiliki variasi yang seragam. Dalam Hal ini terlihat bahwa 0,890 >0,05 maka dapat Disimpulkan bahwa
data tersebut memiliki karakteristik yang sama atau homogen. Uji normalitas dan uji homogenitas telah
terpenuhi sehingga dilanjutkan pada uji hipotesis. Adapun hasil uji-t yang diperoleh siswa ialah 15,760
dan 2,074. Dengan demikan > yang artinya HO diltolak dan Ha diterima. Dari data hasil penelitian yang
didapatkan benar adanya pengaruh model pembelajaran Problelm Baseld Lelarnilng Berbantuan media
ubur-ubur berantai terhadap kemampuan numerasi siswa.

Kata kunci: Pengaruh, Model Pembelajaran Problem Based Learning. Kemampuan Numerasi Siswa
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LATAR BELAKANG

Pendidikan adalah segala pengalaman belajar yang berlangsung dalam segala lingkungan
dan Sepanjang Hidup. Pendidikan adalah segala situasi hidup yang mempengaruhi pertumbuhan
dan perkembangan hidup (Mudyahardjo, 2006:3). Tentang sistem pendidikan nasional
menyatakan bahwa "pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia serta keterampilan yang diperukan bagi dirinya, masyarakat, bangsa dan negara

Berdasarkan hasil pengamatan pada kelas VISD Negeri 091270 AFD 13 Laras memiliki
KKM pada mata pelajaran Matematika adalah 70. Berdasarkan batas kriteria ketuntasan minimal
nilai semester matematika kelas VI Maka dapat dilihat siswa yang sudah mencapai KKM
sebanyak 9 siswa dan 14 siswa yang belum mencapai KKM. Hal ini menunjukkan bahwa masih
ada 61% siswa yang belum mencapai KKM pada kemampuan numeir.

Tabel 1.1
Nilai Kemampuan Numerasi Siswa Kelas VI
SD Negeri 091270 AFD 13 Laras

No | Nillail KKM Kriltelrila Jumlah Silswa Pelrselntasel
>170 Lulus 9 39%

2 <70 Tildak Lulus 14 61%
Jumlah 23 100%

(Sumbelr:SD Nelgelril 091270 AFD 13 Laras)

Dari tabel di atas dapat diperoleh bahwa ,sebanyak 14 siswa yang tidak mencapai nilai
rata-rata KKM atau dinyatakan tidak lulus dan 9 siswa dinyatakan lulus. Hal ini menunjukkan
bahwa kemampuan numerasi siswa pada mata pelajaran matematikan masih rendah.

Beberapa penelitian tentang penggunaan model Problem Based Learning yang pernah
dilakukan oleh peneliti diantaranya Nisa (2023) dalam penelitiannya yang berjudul
Meningkatkan Kemampuan Numerasi Siswa Melalui Model Problem Based Learning Berbantu
Quizizz” dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa model Problem Based Learning berbantuan
media applikasi quizizz dapat meningkatkan keterampilan numerasi pada siswa kelas III dalam
mata pelajaran Matematika. Pada penelitian (Raihul, et al., 2023); dalam penelitiannya yang
berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) Berbasis Experiential
Learning Terhadap Kemampuan Numerasi Siswa Kelas [V’ menunjukkan hasil penelitian bahwa
penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) Berbasis Experiential Learning
Terhadap Kemampuan Numerasi Siswa Kelas IV mendapatkan pengaruh yang cukup tinggi
dalam meningkatkan kemampuan numerasi. Penelitian selanjutnya (Rizky, et al., 2023); dengan
penelitian yang berjudul “Penggunaan Model Problem Based Learning Berbantuan Talking Stick
untuk Meningkatkan Kemampuan Numerasi Kelas III” dengan menunjukkan hasil penelitian
bahwa model Problem Based Learning Berbantuan Talking Stick memberikan dampak positif
terhadap peningkatan kemampuan numerasi materi operasi hitung penjumlahan dan pengurangan
pada peserta didik kelas I1I SD.

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis tertarik memilih judul penelitian “Pengaruh
Model Pembelajaran Problem Based Learning Berbantuan Media Ubur-Ubur Berantai
Terhadap Kemampuan Numerasi Siswa Pada Mata Pelajaran Matematika Materi
Statistika Kelas VI SD Negeri 091270 AFD 13 Laras”. Diharapkan melalui model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) ini dapat berpengaruh pada Kemampuan Numerasi
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Siswa Pada Mata Pelajaran Matematika Materi Statistika Kelas VI SD Negeri 091270 AFD 13
Laras.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan jenis penelitian ekperimen
. Menurut Sugiyono (2023:110-111) Metode penelitian eksperimen merupakan salah satu metode
kuantitatif, digunakan terutama apabila peneliti ingin melakukan melakukan percobaan untuk
mencari pengaruh variabel independent/treatment/perlakuan tertentu terhadap variabel
dependen/hasil/output dalam kondisi yang terkendali

Berdasarkan hal tersebut dapat dikemukakan bahwa metode penelitian eksperimen adalah

metode penelitian yang dilakukan dengan percobaan, yang merupakan metode kuantitatif
digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independent (freatment/perlakuan) terhadap
variabel dependen (hasil) dalam kondisi yang terkendalikan. Kondisi dikendalikan agar tidak ada
variabel lain (selain variabel treatment) yang mempengaruhi variabel dependen agar kondisi dapat
dikendalikan, maka dalam penelitian eksperimen menggunakan kelompok kontrol

Rancangan penelitian ini menggunakan desain One Group Pretest-Posttest penelitian ini
dilakukan dengan tiga tahap yaitu pretest yang dilakukan pada awal sebelum melakukan
perlakuan (treatment). Pretest dilakukan untuk mengetahui kemampuan awal siswa.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Teknik Pengumpulan Data

Menurut Sugiyono (2023:296) teknik pengumpulan data adalah langkah yang paling

utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa
mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang
memenuhi standar data yang ditetapkan. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Test (Pretest dan Posttest)

Peneliti memberikan soal berupa pilihan ganda kepada siswa sesuai dengan materi yang akan
diajarkan. Dalam pemberian test ini dilakukan sebanyak dua kali yakni sebelum dan sesudah
kegiatan belajar. Tes yang pertama disebut pretest. Pretest adalah tes yang diberikan pada awal
pembelajaran dengan tujuan untuk mengetahui kemampuan awal siswa. Setelah diberikan
perlakuan (terjadi proses pembelajaran) maka dilakukan posttest.

2. Dokumentasi

Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data tentang Sekolah SD Negeri 091270 AFD
13 Laras T.A 2024 Seperti: Keadaan Guru dan tenaga administrasi, keadaan siswa, dan keadaan
sarana dan prasarana.

Uji Validitas Instrumen

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan seberapa valid suatu instrumen. Uji
instrumen yang dilaksanakan di SD Negeri 121309 Pematangsiantar yang terletak di Jalan Gurilla,
Kecamatan Siantar Utara, Kota Pematang Siantar, Provinsi Sumatera Utara. Sekolah ini memakai
kurikulum 2013 sebagai rencana pembelajaran yang digunakan pada kegiatan belajar mengajar.
Uji Instrumen dilakukan di kelas VI dengan sampel 23 siswa.

soal diolah dengan menggunakan SPSS versi 21 untuk mendapatkan nilai uji reabilitas
soal. Berikut hasil uji validitas instrumen penelitian:

Indikator Rpitung Riabel Kriteria
Soal 1 0,5082 0,433 Valid
Soal 2 0,43447 0,433 Valid
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Soal 3 0,4632 0,433 Valid
Soal 4 0,506 0,433 Valid
Soal 5 0,451 0,433 Valid
Soal 6 0,44 0,433 Valid
Soal 7 0,193 0,433 Tidak Valid
Soal 8 0,5128 0,433 Valid
Soal 9 0,47 0,433 Valid
Soal 10 0,77 0,433 Valid
Soal 11 0,48 0,433 Valid
Soal 12 0,0185 0,433 Tidak Valid
Soal 13 0,561 0,433 Valid
Soal 14 0,466 0,433 Valid
Soal 15 0,6002 0,433 Valid
Soal 16 0,431 0,433 Tidak Valid
Soal 17 0,3768 0,433 Tidak Valid
Soal 18 0,471 0,433 Valid
Soal 19 0,57 0,433 Valid
Soal 20 0,166554 0,433 Tidak Valid

(Sumber: Hasil Pengolahan Microsoft Excel Windows 2021)

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa dari 20 butir soal, terdapat 15 butir soal yang
valid dan terdapat 5 butir soal yang tidak valid. Uji validitas butir soal test menggunakan
microsoft excel sehingga diperoleh item test yang valid dan tidak valid.

2.1.2  Uji Reliabilitas Instrumen

Setelah melakukan uji validitas dan mendapatkan jumlah yang valid dan yang tidak valid,
peneliti melakukan uji realibilitas. Uji reliabilitas soal dilakukan untuk mengukur sejauh mana
instrumen pada penelitian digunakan untuk sebagai alat pengumpulan data apabila instrumen
tersebut baik. Hasil uji realibilitas dengan Microsoft Excel Windows 2021 sebagai berikut:
Tabel 4.2 Hasil Reliabilitas
Cronbach’s Alpha No of items
0,827 20

(Sumber: Microsoft Excel Windows 2010)
Dari tabel 4.2 diperoleh rhitung sebesar 0,827 dengan rtabel sebesar 0,433 dan diperoleh bahwa
0,827>0,433. Dengan demikian, dapat diketahui bahwa instrumen yang diperoleh dalam
“reliable” dan memenuhi kriteria “reliabilitas sangat tinggi”.
4.2 Analisis Data
4.2.1 Deskripsi Hasil Pretest
Pelaksanaan Pretest dilakukan di kelas VI dengan cara memberi soal yang sudah

divalidasi sebanyak 15 butir soal pilihan berganda kepada seluruh siswa. Siswa mengerjakan
Pretest selama 45 menit. Berikut data hasil Pretest siswa kelas VI SD Negeri 091270 AFD 13
Laras.
Tabel 4.5 Data Hasil Pretest Siswa Kelas VI

No Nama Kelas Nilai
1 AA VI 60
2 AFA VI 40
3 AM VI 46
4 DAM VI 46
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5 FAZ VI 73
6 JAU VI 73
7 MAP VI 53
8 MA VI 54
9 MAW VI 53
10 |MH VI 46
11 | MRR VI 46
12 |NH VI 66
13 | NAF VI 73
14 | RPW VI 46
15 |RD VI 73
16 | RP VI 60
17 | RAH VI 60
18 | SSR VI 66
19 |SP VI 60
20 |SH VI 66
21 | SAD VI 54
22 | 1Q VI 60
23 | VA VI 73

(Sumber: Data Hasil Penelitian)
Analisis statistik deskripsi data untuk nilai Pretest siswa kelas VI dapat dilihat dalam tabel di
bawah ini:
Tabel 4.6 Deskripsi Hasil Pretest Siswa

No Interval Frekuensi Presentasi
1 91-100 - -
2 86-90 - -
3 71-85 5 22%
4 <70 18 78%
Jumlah Siswa 23 100%
Tuntas (=70) 5 22%
Tidak Tuntas(>70) 18 78%
Tertinggi 73
Terendah 40
Rata-Rata 58,57

(Sumber Data: Hasil Penelitian)

Dari data tersebut dapat diketahui bahwa nilai tertinggi pada Pretest adalah 73. Sedangkan
nilai terendah pada Pretest adalah 40. Rata-rata pada Pretest yaitu 53,92. Angka ketidaktuntasan
hasil belajar Pretest masih tinggi yaitu 78% siswa yang memperoleh nilai di atas KKM hanya 5
siswa, sisanya sebanyak 18 siswa nilainya masih dibawah KKM.

1.2.2  Deskripsi Hasil Posttest

Peneliti melakukan Posttest untuk mengetahui kemampuan numerasi siswa setelah
peneliti menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning berbantuan Media Ubur-
Ubur Berantai. Siswa diberikan lembar soal yang berisian 23 butir soal pilihan berganda yang
sudah divalidkan. Berikut data hasil Posttest siswa kelas VI SD Negeri 091270 AFD 13 Laras.
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Tabel 4.7 Data Hasil Posttest Siswa Kelas VI

No Nama Kelas Nilai
1 AA VI 80
2 AFA VI 80
3 AM VI 73
4 DAM VI 73
5 FAZ VI 93
6 JAU VI 100
7 MAP VI 80
8 MA VI 73
9 MAW VI 73
10 MH VI 73
11 MRF VI 60
12 NH VI 80
13 NAF VI 93
14 RPW VI 60
15 RD VI 100
16 RP VI 93
17 RAH VI 73
18 SSR VI 80
19 SP VI 80
20 SH VI 86
21 SAD VI 73
22 TQ VI 86
23 VA VI 93

(Sumber Data: Hasil Penelitian)
Analisis statistik deskripsi data untuk nilai Posttest siswa kelas VI dapat dilihat dalam tabel
dibawah ini :
Tabel 4.8 Deskripsi Hasil Posttest Siswa

No Interval Frekuensi Presentasi
1 91-100 6 26%
2 86-90 2 8%
3 71-85 12 52%
4 <70 2 4%
Jumlah Siswa 23 100%
Tuntas (>70) 21 91%
Tidak Tuntas(>70) 2 4%
Tertinggi 100
Terendah 60
Rata-Rata 80,65

(Sumber Data: Hasil Penelitian)

Dari data tersebut dapat diketahui bahwa nilai tertinggi pada Posttest adalah 100.
Sedangkan nilai terendah pada Posttest adalah 60. Rata-rata pada Posstest yaitu 80,65 serta
dengan standar devisiasi sebesar 11,040. Dapat diketahui hasil Posttest mengalami peningkatan
91%. Siswa yang memperoleh nilai di atas KKM sebanyak 21 siswa. Capaian hasil belajar
Posttest ini lebih baik dibandingkan dengan capaian hasil belajar Pretest.
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Nilai rata-rata pada Pretest yaitu 58.57 sedangkan nilai rata-rata pada Posttest yaitu
sebesar 80,65. Siswa yang memperoleh nilai rata-rata di atas KKM pada Pretest hanya 5 siswa,
sedangkan siswa yang memperoleh nilai di bawah KKM pada Pretest sebanyak 18 siswa. Hasil
nilai Posttest menunjukkan bahwa ada peningkatan ketuntasan hasil belajar siswa pada kelas VI
SD Negeri 091270 AFD 13 Laras, yang dimana hasil ini dapat dilihat dari nilai Posttest lebih
tinggi dari nilai Pretest. Dimana 23 siswa sudah memperoleh nilai di atas KKM dan rata-rata

Posttest 80,65 sedangkan nilai rata-rata Pretest 58,57.
Analisis Data Penelitian

4.3.1 Uji N-Gain

Tabel 4.9 Hasil Uji N-Gain

Pretest Postetst N-Gain Kriteria
60 80 78,50 Tinggi
40 80 79,33 Tinggi
46 73 72,14 Tinggi
46 73 72,14 Tinggi
73 93 90,29 Tinggi
73 100 97,29 Tinggi
53 80 78,87 Tinggi
54 73 71,82 Tinggi
53 73 71,87 Tinggi
46 73 72,14 Tinggi
46 60 59,14 Sedang
66 80 78,05 Tinggi
73 93 90,29 Tinggi
46 60 59,14 Sedang
73 100 97,29 Tinggi
60 93 91,50 Tinggi
60 73 71,50 Tinggi
66 80 78,05 Tinggi
60 80 78,50 Tinggi
66 86 84,05 Tinggi
54 73 71,82 Tinggi
60 86 84,50 Tinggi
73 93 90,29 Tinggi

(Sumber : Hasil Pengelolahan SPSS versi 21)

Berdasarkan hasil peneglolahan SPSS Versi 21 skor maksaimum (ideal) adalah hasil uji
coba awal dan akhir dengan besar N-Gain 0,7>g>1 dengan interpretasi “Tinggi”. Mengalami
peningkatan yang tergolong dalam interpretasi "Sedang". Tidak ada siswa yang menunjukkan
peningkatan yang tergolong dalam kategori "Rendah", keseluruhan hasil menunjukkan bahwa
intervensi ini berhasil dalam meningkatkan kemampuan numerasi siswa tanpa ada yang
menunjukkan penurunan, mencerminkan efektivitas dari upaya tersebut.

4.3.2 Uji Normalitas

Setelah melakukan pretest dan posttest, kemudian dilakukan uji normalitas untuk melihat
data yang telah diperoleh tersebut berdistribusi normal atau tidak. Dalam pengujian normalitas
peneliti menggunakan SPSS versi 21 dengan menggunakan uji Shapiro-Wilk karena jumlah
sampel yang diteliti < 23 (n < 23). Jika sig < 0,05 maka data tersebut tidak normal dan jika nilai
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sig > 0,05 maka data tersebut normal. Berikut adalah hasil uji normalitas pada nilai pretest dan
posttest.
Tabel 4.9 Hasil Uji Normalitas

Tests of Normality
Kolmagorov-Smimov? Shapiro-Wilk
Kelas Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Hasil ~ Pretest 144 23 200 914 23 049
Posttest 76 23 064 929 23 104

* This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction

(Sumber : Hasil Pengelolahan SPSS versi 21)

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa signifikansi pretest adalah 0,049 dan
posttest adalah 0,104. Dapat disimpulkan bahwa pretest dan posttest berdistribusi normal karena
memiliki signifikan > 0,05.

4.3.3 Uji Homogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk melihat data yang diperoleh berdistribusi homogen dan
tidak homogen. Untuk melihat hasil uji homogen digunakan program SPSS 21 sebagai berikut:

Tabel 4.10 Hasil Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variance

Levene
Statistic dft df2 Sig.
Hasil Based onMean 019 1 44 .890
Based on Median 019 1 44 892
m;e:dfu"ﬂ'g";défa” and 019 1| 42008 892
Based on timmed mean 013 1 44 911

(Sumber : (Hasil Pengelolahan SPSS versi 21)

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa data tersebut adalah homogen karena signifikansi
yang diperoleh 0,890 > 0,05.

4.3.4 Uji Hipotesis (Uji-t)

Setelah uji persyaratan yaitu uji normalitas dan uji homogenitas terpenuh, maka dapat
dilanjutkan dengan pengujian hipotesis untuk memberikan jawaban pada rumusan masalah.
Dalam pengujian hipotesis dilakukan melalui teknik analisis statistik infersial dengan
menggunakan rumus uji-t dengan tahapan sebagai berikut:

Paired Samples Statistics

Std. Error
Mean N | Std. Deviation Mean

Pair1  Postest | 80,65 P 11.040 2302
Pretest | 5857 P 10,565 203

Paired Samples Correlations

N | Comelation | Sig.
Pairt  Postest & Pretest pi| 807000
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Paired Samples Test

Paired Differences

5% Confdence Interval of the
8td. Error Difrence

Mean | Std.Deviafion |~ Mean Lower Upper ! dr | Sig. (Mailed)
Pairt Postast- Pretest | 2207 612 140 19,161 20003 | 15,760 2 000

(Sumber : Hasil Pengelolahan SPSS versi 21)
rata-rata pretest-posttest sebesar -22,087, standar devisiasi sebesar 6,721 serta signifikansi sebesar
0,00 < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Ini berarti bahwa
ada pengaruh dalam penggunaan model pembelajaran Problem Based Learning berbantuan
Media Ubur-Ubur Berantai terhadap kemampuan numerasi siswa kelas VI pada mata pelajaran
matematika materi statistika di SD Negeri 091270 AFD 13 Laras.

KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bagian ini akan diuraikan hasil yang ditemukan dalam penelitian. Hasil yang
dimaksud yaitu kesimpulan yang diambil berdasarkan data yang terkumpul dan dianalisis.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah model pembelajaran Problem Based Learning
berbantuan Media Ubur-Ubur Berantai terhadap kemampuan numerasi pada mata Pelajaran
matematika materi statistika siswa kelas VI SD Negeri 091270 AFD 13 Laras. Validasi tes
sebelum digunakan, lalu di ujikan soal tersebut di SD Negari 121309 Pematang Siantar.
Tujuannya adalah untuk mengetahui validitas dan reliabilitas item-item tersebut. Ada 20
pertanyaan tentang peralatan yang akan diuji.

Data yang telah diperoleh kemudian dianalisis untuk menarik kesimpulan dari hasil
penelitian. Analisis data yang dilakukan yaitu analisis data pretest dan analisis data posttest. Data
prediksi digunakan untuk mengetahui kemampuan awal seorang siswa pada mata pelajaran
matematika materi statistika. Data posttest digunakan untuk melihat apakah terdapat perbedaan
yang signifikan kemampuan numerasi siswa pada mata pelajaran matematika materi statistika
dengan menggunkan model pembelajaran Problem Based Learning berbantuan Media Ubur-Ubur
Berantai. Terdapat perbedaan rata-rata nilai pretest dan nilai posttest dan kemampuan numerasi
siswa meningkat setelah penerapan Problem Based Learning berbantuan Media Ubur-Ubur
Berantai dalam proses pembelajaran berlangsung. Pretest adalah untuk menguji penguasaan siswa
terhadap materi atau materi yang diajarkan sebelum menerima perlakuan, dan posttest adalah
untuk menguji penguasaan siswa terhadap materi setelah menerima perlakuan. Hasil penelitian
menunjukkan nilai rata-rata pretest adalah 58,57. Dan rata-rata nilai posttest adalah 80,65. Setelah
uji normalitas pretest dan posttest, dilakukan uji homogenitas berdasarkan uji homogenitas levene
diperoleh nilai signifikan sebesar 0,890. Menurut kriteria yang telah ditetapkan: jika nilai
sig>0,05 maka data dinyatakan memiliki variasi yang seragam. Dalam hal ini terlihat bahwa 0,890
>0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut memiliki karakterisktik yang sama atau
homogen. Uji Normalitas dan uji homogenitas telah terpenuhi sehingga dilanjutkan pada uji
hipotesis. Adapun hasil uji-t yang diperoleh siswa ialah thitung 15,760 dan ttabel 2,074.
Dengan demikan thitu >ttabel yang artinya HO ditolak dan Ha diterima. Dari data hasil
penelitian yang didapatkan benar adanya pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning
berbantuan Media Ubur-Ubur Berantai terhadap kemampuan numerasi siswa.
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